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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada Bab IV, mengenai 

Respon Pengajian ‘Aisyiyah di Batahan terhadap Gaya Komunikasi Dakwah 

Ustadz Das’ad Latif di YouTube, maka dapat disimpulkan Gaya komunikasi 

dakwah Ustadz Das’ad Latif ditandai dengan cara penyampaian yang humoris, 

lugas, komunikatif, serta dekat dengan kehidupan sehari-hari. Beliau mampu 

mengemas materi keagamaan secara sederhana namun bermakna, disertai bahasa 

yang mudah dipahami jamaah sehingga pesan dakwah tidak terasa kaku maupun 

membosankan. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa gaya dakwah 

Ustadz Das’ad Latif memiliki dinamika tersendiri. Dalam beberapa kesempatan 

beliau menyampaikan ceramah dengan nada yang tegas bahkan terkesan keras, 

khususnya ketika menyinggung kritik terhadap umat Islam. Gaya ini pada satu 

sisi dipahami jamaah sebagai wujud ketegasan, keseriusan, serta kepedulian 

beliau terhadap kondisi umat. Akan tetapi, sebagian jamaah merasa bahwa gaya 

yang terlalu keras dapat menimbulkan kesan berlebihan dan mengurangi 

kenyamanan dalam menerima pesan dakwah. Selain itu, penggunaan humor 

yang cukup banyak juga menimbulkan pandangan beragam. Ada jamaah yang 

menilai humor tersebut membuat suasana lebih hidup, namun ada pula yang 

berpendapat bahwa terlalu banyak humor justru mengurangi kekhusyukan dan 

keseriusan dalam memahami materi yang disampaikan. 

Respon jamaah Pengajian ‘Aisyiyah di Batahan terhadap gaya komunikasi 

Ustadz Das’ad Latif pada umumnya positif. Jamaah mengungkapkan bahwa 

mereka terbantu dalam memahami ajaran Islam karena materi disampaikan 

dengan jelas, menarik, dan memberikan kesan mendalam. Antusiasme mereka 

terlihat dari semangat mengikuti pengajian serta dorongan untuk mengamalkan 

pesan dakwah dalam kehidupan sehari- hari.  

 

 



78  

 

Meskipun demikian, terkadang gaya humor Ustadz Das’ad Latif yang 

diiringi dengan perumpamaan dari kehidupan sehari-hari seringkali membantu 

jamaah dalam. memahami materi secara lebih mudah. Hal ini menunjukkan 

adanya sisi positif dari fleksibilitas gaya komunikasi beliau. Namun, tidak dapat 

dipungkiri bahwa terkadang penyampaian yang berbentuk sindiran atau kritik 

dianggap sebagian jamaah cukup menyinggung bahkan menyakiti perasaan, 

terutama bagi mereka yang masih dalam proses memperbaiki diri. Walaupun niat 

utama beliau adalah memberikan motivasi, dorongan, serta peringatan agar umat 

semakin baik, cara penyampaiannya yang tegas dan disertai humor kadang 

menimbulkan rasa kurang nyaman bagi sebagian jamaah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa gaya dakwah yang digunakan beliau diterima dengan 

beragam respon, ada yang melihatnya efektif dan mengena, sementara ada pula 

yang berharap penyampaiannya lebih lembut dan humor digunakan secukupnya 

agar nilai kekhusyukan tetap terjaga. 

Keselarasan dengan teori komunikasi S-O-R tampak jelas dalam proses 

dakwah Ustadz Das’ad Latif. Ceramah beliau berfungsi sebagai stimulus (S) 

yang diproses oleh jamaah melalui pengalaman, emosi, dan pemahaman 

keagamaan sebagai organism (O), kemudian menghasilkan response (R) berupa 

penerimaan pesan, peningkatan pemahaman agama, serta perubahan sikap ke 

arah yang lebih religius. Hal ini membuktikan bahwa gaya komunikasi dakwah 

beliau efektif sesuai kerangka teori S-O-R. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Ustadz Das’ad Latif, masukan dari peneliti diharapkan dapat terus 

mempertahankan gaya komunikasi yang humoris, lugas, dan komunikatif 

karena terbukti mampu menarik perhatian jamaah serta memudahkan 

pemahaman. Namun demikian, hendaknya tetap memperhatikan porsi humor 

agar tidak berlebihan sehingga tidak mengurangi kekhusyukan jamaah dalam 

menyimak materi. Selain itu, penyampaian kritik sebaikny dilakukan 

dengan bahasa yang lebih persuasif sehingga tidak menyinggung perasaan jamaah, 

terutama mereka yang sedang berproses memperbaiki diri. 

2. Untuk jamaah Pengajian ‘Aisyiyah di Batahan, diharapkan dapat terus 

meningkatkan antusiasme dalam mengikuti pengajian serta lebih terbuka 

dalam memahami gaya dakwah para ustadz yang berbeda-beda. Jamaah juga 

diharapkan mampu mengambil nilai positif dari setiap ceramah yang 

disampaikan, meskipun terkadang ada gaya komunikasi yang dirasa kurang 

sesuai dengan harapan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas objek penelitian 

dengan membandingkan gaya komunikasi beberapa pendakwah lain agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai respon jamaah 

terhadap beragam model dakwah. Selain itu, penelitian mendatang dapat 

menggunakan pendekatan yang lebih beragam, misalnya dengan metode 

kuantitatif atau mixed methods, sehingga hasil penelitian menjadi lebih kaya 

dan mendalam. 
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